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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menuntut ilmu merupakan kewajiban setiap muslim dan muslimat. Islam
mewajibkan umatnya untuk giat dalam menuntut ilmu. llmu apapun yang
dipelajari, baik ilmu tentang dunia maupun ilmu tentang akhirat. Dengan
kaidah ilmu tersebut memberikan maslahat atau kebaikan kepada umat. Allah
SWT sangat mengapresiasi hamba-Nya yang giat menuntut ilmu, sehingga
Allah akan mengangkat derajat orang berilmu sebagaimana firman Allah SWT

di dalam surah Al-Mujadalah ayat 11 berikut :
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Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. (QS. Al-
Mujadalah : 11)*

Di dalam Islam, setiap pengorbanan yang dilakukan oleh seorang muslim
dalam rangka beramal shalih diantaranya menuntut ilmu, pasti akan ada
balasan pahala dan kebaikan yang banyak. Sekecil apa pun pengorbanan itu
Allah pasti akan membalasnya, bahkan balasannya sering kali lebih besar dari
apa yang dilakukannya. Allah akan memudahkan jalan menuju surga dan juga
para malaikat ridha dengan usaha kita untuk menuntut ilmu. Sehingga para

malaikat membentangkan sayapnya untuk menaungi orang yang sedang

menuntut ilmu. Sebagaimana hadits nabi Muhammad SAW berikut :

! Qur’an Hafalan. (Jakarta : Almahira, 2011 cet. ke-3), him. 543.
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Berkata Rasulullah SAW. : “Barangsiapa yang menempuh jalan untuk
menuntut ilmu, maka Allah akan memudahkan jalannya menuju surga, dan
sesungguhnya para malaikat membentangkan sayapnya karena ridha kepada
penuntut ilmu (HR. Abu Daud)®
Matematika adalah salah satu bidang ilmu pengetahuan yang sangat
urgen bagi kehidupan manusia, karena manfaatnya diseluruh aspek kehidupan.
Sehingga mempelajari matematika juga merupakan suatu hal yang utama dan
di ridhai oleh Allah SWT Maka seseorang yang sedang belajar matematika
akan di ridhai oleh Allah SWT dan para malaikat pun akan ridha dengan orang
yang belajar matematika yang ikhlas karena Allah SWT Manusia tidak bisa
lepas dari matematika, karena matematika akan meliputi kegiatan manusia.

Bahkan di dalam Al-Qur’an juga dibahas tentang matematika. Sebagaimana

firman Allah SWT di dalam surah Al-Fajr ayat 1-3 berikut :
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Demi Fajar. Dan demi malam yang sepuluh. Dan yang genap dan ganjil.
(QS. Al-Fajr : 1-3)°

Melalui ayat ini, Allah mengajak manusia untuk berpikir secara
matematis mengenai bilangan ganjil dan genap. Sehingga banyak ilmuan yang
sungguh-sungguh didalam mempelajari bilangan ini, sehingga muncul kajian
tentang teori bilangan. Dan sangat banyak lagi rahasia Al-Qur’an tentang

matematika yang memungkinkan untuk dikaji lebih mendalam. Sehingga

2 Ahmad Al-Hasyimi, Syarah Mukhtarul Ahadis, (Bandung : Sinar Baru Algensindo,
1993), him. 143.
® Qur’an Hafalan, Op.Cit, him. 593.



dengan adanya usaha tersebut, pemahaman konsep matematis dapat diasah
dengan baik. Matematika tidak hanya identik dengan perhitungan angka-angka,
tetapi juga bagaimana berpikir logis, analitis, inovatif, kreatif, dan kritis. Allah
SWT memerintahkan kita untuk memikirkan tanda-tanda kekuasaan-Nya
dengan kemampuan-kemampuan tersebut.

Apabila kita cermati, setiap orang akan terlibat dengan matematika,
mungkin dalam bentuk yang sederhana dan bersifat rutin serta mungkin dalam
bentuknya yang sangat kompleks. Karena keadaan tersebut, dimana manusia
selalu melibatkan matematika dalam kegiatan hidupnya maka hal ini
menggambarkan karakteristik matematika sebagai suatu kegiatan manusia atau
“mathematics as a human activity”. Selain itu, matematika juga berperan
sangat signifikan untuk berkembangnya ilmu pengetahuan lain.”

Matematika menjadi dasar untuk disiplin ilmu lainnya sehingga dengan
menguasai matematika akan mempermudah untuk mempelajari ilmu lainnya.
Oleh karenanya, pembelajaran matematika sangat perlu diberikan kepada siswa
sebagai bekal menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan. Berdasarkan
Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) Matematika, tujuan umum
diberikannya matematika pada jenjang pendidikan dasar dan menengah

meliputi dua hal, yaitu :°

1. Menyiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di
dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui

* Utari Sumarmo, 2004, Pembelajaran Keterampilan Membaca Matematika Pada Siswa
Sekolah Menengah, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FMIPA UPI.

® Erman Suherman dkKk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. (Bandung : JICA
UPI, 2001), him.56.



2.

latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis,
cermat, jujur, efektif dan efisien;

Menyiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola
pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl Nomor 22 Tahun

2006, dijelaskan bahwa tujuan pelajaran matematika di sekolah adalah agar

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :°

1.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat,
efisien dan tepat dalam pemecahan masalah;

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika;

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh;

Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah;

Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan mendasar

dalam pembelajaran matematika. Bagaimana siswa bisa melanjutkan materi,

seandainya konsep matematis pada materi mendasar belum dikuasai secara

utuh. Hal itu hanya akan menimbulkan perspektif siswa tentang rumitnya

pelajaran matematika. Padahal sesungguhnya jika siswa memahami konsep

matematika dengan baik, maka siswa akan tertarik untuk lebih mempelajari

matematika dan mengembangkan kemampuan berpikirnya. Sehingga dapat

merubah mind set tentang matematika dengan perspektif mathematics is fun.

® Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru : Suska Press, 2008), him. 7.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika dan hasil
observasi peneliti pada kelas XI MIA 8 di MAN 2 Model Pekanbaru,
pemahaman konsep matematis siswa masih rendah. Kelas XI MIA 8
merupakan kelas yang dikhususkan untuk menghadapi berbagai macam
olimpiade. Sehingga kelas tersebut bersifat heterogen dengan siswa yang
memiliki kemampuan tinggi pada satu mata pelajaran saja. Kelas tersebut
terdiri atas 3 siswa olimpiade matematika, 4 siswa olimpiade ekonomi, 4
siswa olimpiade geografi, 5 siswa olimpiade kimia, 3 siswa olimpiade biologi,
demikian seterusnya untuk semua mata pelajaran.

Keadaan demikian menyebabkan siswa hanya menguasai satu pelajaran
saja. Peneliti menemukan bahwa, yang menguasai matematika hanya siswa
yang olimpiade matematika saja. Sedangkan siswa olimpiade biologi,
geografi, ekonomi, kimia dan lainnya belum menguasai pelajaran matematika
dengan baik. Menurut padandangan peneliti, siswa-siswa ini memiliki bakat
dan skill yang baik di bidang ilmu pengetahuan. Maka siswa-siswa ini
membutuhkan pendekatan khusus dan media pembelajaran yang dapat
mengarahkan mereka memahami konsep matematis dengan baik. Sehingga
tidak hanya siswa olimpiade matematika yang menguasai mata pelajaran
matematika, tetapi siswa olimpiade lainnya memahami konsep matematis
dengan baik.

Selain itu, lembar kerja siswa yang digunakan masih terlalu umum dan
kurang menarik perhatian siswa untuk mengerjakan soal-soal matematika. Hal

itu menurut penuturan beberapa siswa kelas XI MIA 8. Mereka masih



kebingungan bagaimana cara menyelesaikan persoalan matematika. Lembar
kerja siswa yang biasa digunakan tidak mampu mengarahkan siswa
memahami konsep matematis secara esensi. Mereka hanya difokuskan untuk
bagaimana menghitung tanpa memahami proses dan konsep matematis dari
materi tersebut.

Penulis berusaha melakukan inovasi untuk menyelesaikan masalah
tersebut dengan mengembangkan Lembar Kerja Siswa berbasis pendekatan
problem posing untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa
pada materi turunan fungsi trigonometri. Lembar kerja siswa ini akan
mengarahkan siswa memahami konsep turunan fungsi trigonometri dengan
baik. Siswa juga bisa mengkomunikasikan gagasannya dengan bertanya
kepada guru atau temannya. Sehingga pembelajaran akan terpusat pada siswa
(Student Centered) yang sesuai karakteristik pembelajaran inovatif.

Suryobroto menyatakan bahwa pendekatan problem posing dapat
memotivasi siswa untuk memahami konsep matematis, berpikir kritis, kreatif,
dan interaktif.” Pendekatan pembelajaran ini berorientasi pada konsep
kreativitas dan inovatif sehingga harus diimplementasikan dalam
pembelajaran matematika. Pendekatan problem posing diharapkan
membimbing siswa untuk menemukan pengetahuan yang bukan diakibatkan
dari ketidaksengajaan melainkan melalui upaya mereka untuk mencari
hubungan-hubungan dalam informasi yang dipelajarinya. Semakin luas

informasi yang dimiliki akan semakin mudah pula menemukan hubungan-

203.

” Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), him.



hubungan tersebut. Dengan pendekatan problem posing siswa diharapkan
lebih peka terhadap masalah matematis yang timbul disekitarnya dan mampu

memberikan penyelesaian yang cerdas.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran matematika siswa MAN 2 Model Pekanbaru dengan
mengembangkan lembar kerja siswa berbasis pendekatan problem posing yang
valid dan praktis. Penggunaan lembar kerja siswa yang valid dan praktis
diharapkan bisa mempermudah siswa dalam pemahaman konsep matematis
pada materi turunan fungsi trigonometri. Sehingga penulis memilih penelitian
dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan
Problem Posing Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa MAN 2

Model Pekanbaru™.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti kemukakan di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah tingkat validitas lembar kerja siswa berbasis
pendekatan problem posing pada materi turunan fungsi trigonometri?
2. Bagaimanakah tingkat praktikalitas lembar kerja siswa berbasis
pendekatan problem posing pada materi turunan fungsi trigonometri?
3. Bagaimana pemahaman konsep matematis siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja siswa berbasis

pendekatan problem posing pada materi turunan fungsi trigonometri?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah menghasilkan lembar kerja siswa

berbasis

problem posing pada materi turunan fungsi trigonometri. Tujuan

secara khusus yaitu :

1.

Mendeskripsikan lembar kerja siswa berbasis pendekatan problem
posing pada materi turunan fungsi trigonometri yang memenuhi
kriteria valid.

Mendeskripsikan lembar kerja siswa berbasis pendekatan problem
posing pada materi turunan fungsi trigonometri yang memenuhi
Kriteria praktis.

Mendeskripsikan pemahaman konsep matematis siswa setelah
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja siswa
berbasis pendekatan problem posing pada materi turunan fungsi

trigonometri.

D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

LKS untuk siswa kelas XI tingkat SMA/MA/SMK/MAK yang mudah
dipahami oleh siswa.

Materi yang disajikan pada LKS vyaitu tentang turunan fungsi
trigonometri.

LKS didesain sesuai dengan silabus matematika kurikulum 2013.

LKS yang dikembangkan menggunakan pendekatan problem posing.



5. LKS vyang dikembangkan telah memenuhi Kkriteria validitas dan
praktikalitas.

6. LKS yang dikembangkan telah memenuhi syarat didaktik, teknis dan
konstruksi yang dinilai oleh validator ahli materi dan validator ahli
media.

7. LKS vyang dikembangkan memuat Standar Kompetensi, Indikator
Pencapaian Kompetensi dan Materi Prasyarat.

8. Pendekatan problem posing terletak pada bagian akhir setiap sub
materi untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.

9. Aplikasi yang digunakan untuk membuat LKS ini yaitu Microsoft

Word 2007, Microsoft Equation, Snipping Tool dan Photoshop CS3.

E. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan ini dilakukan dengan harapan agar diperoleh lembar kerja
siswa berbasis problem posing yang valid dan praktis yang dapat memfasilitasi
pemahaman konsep matematis siswa pada materi turunan fungsi trigonometri.
Pengembangan LKS berbasis problem posing akan mempermudah guru,
praktisi pendidikan, dan siswa dalam memahami konsep secara matematis.

LKS didesain dengan prinsip-prinsip problem posing atau memodifikasi
soal oleh siswa sesuai tingkat pemahaman siswa. Selain itu bahasa yang
digunakan sesuai untuk tingkat pemahaman siswa SMA/MA/SMK/MAK
Produk penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar di Sekolah Menengah Atas

untuk memfasilitasi pemahaman konsep matematis siswa.
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F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Agar hasil pengembangan lebih optimal dan terarah, maka ada asumsi
dan keterbatasan dalam pengembangan sebagai berikut :
1. Asumsi Pengembangan
Asumsi penelitian pengembangan ini dilihat dari aspek berikut ini :

a. Pembelajaran matematika dengan menggunakan LKS berbasis
pendekatan problem posing pada materi turunan fungsi trigonometri
dapat membantu siswa dalam memfasilitasi pemahaman konsep
matematis siswa kelas XI SMA/MA/SMK/MAK.

b. LKS yang dikembangkan memenuhi kriteria valid.

c. LKS yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis

d. Kegiatan pembelajaran matematika dengan menggunakan LKS berbasis
pendekatan problem posing akan menciptakan suasana belajar yang
terpusat pada siswa (student centered).

e. LKS berbasis pendekatan problem posing pada materi turunan fungsi

trigonometri mudah dipahami siswa.

2. Keterbatasan Pengambangan
Keterbatasan penelitian ini dibatasi pada aspek berikut ini :
a. Bahan ajar berupa LKS berbasis pendekatan problem posing dibatasi
hanya untuk memfasilitasi pemahaman konsep matematis siswa.
b. LKS yang dikembangkan terbatas hanya pada materi turunan fungsi

trigonometri kelas XI SMA/MA/SMK/MAK.
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G. Definisi Operasional
Peneliti menggunakan beberapa istilah dalam penelitian ini, agar tidak
terjadi kesalahan pemaknaan terhadap istilah-istilah tersebut maka peneliti
akan menjabarkan beberapa definisi istilah sebagai berikut :

1. Lembar kerja siswa adalah suatu lembar kegiatan yang berisi petunjuk
arahan dari guru kepada siswa. Petunjuk diberikan agar siswa dapat
melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan. Lembar kerja siswa dapat berupa panduan untuk latihan
pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan
semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen dan
demonstrasi. Lembar kerja siswa merupakan salah satu bahan ajar yang
dapat memfasilitasi pemahaman konsep matematika siswa. Penggunaan
lembar kerja siswa menjadikan peserta didik lebih mudah dalam
memahami materi pelajaran yang sedang dibahas.

2. Pendekatan problem posing adalah perumusan ulang soal yang ada
dengan beberapa perubahan agar lebih sederhana dan dapat dikuasai.
Pendekatan problem posing dalam pembelajaran dapat melatih siswa
untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal yang berkaitan
dengan materi yang dipelajari. Selanjutnya siswa akan mencari solusi
dari soal yang telah dibuat, kemudian siswa dapat saling bertukar soal
dengan temannya untuk lebih memahami konsep matematis.

3. Pemahaman konsep matematis adalah salah satu kecakapan atau

kemahiran matematika siswa yang diharapkan dapat tercapai dalam
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belajar matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dengan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah. Penguasan konsep merupakan tingkatan
hasil belajar siswa sehingga dapat mendefinisikan atau menjelaskan
sebagian atau mendefinisikan bahan pelajaran dengan menggunakan
kalimat sendiri. Dengan kemampuan siswa menjelaskan atau
mendefinisikan, maka siswa tersebut telah memahami konsep atau
prinsip dari suatu pelajaran meskipun penjelasan yang diberikan
mempunyai susunan kalimat yang tidak sama dengan konsep yang
diberikan tetapi maksudnya sama. Siswa tidak sekedar mengetahui atau
mengingat sejumlah  konsep yang dipelajari, tetapi mampu
mengungkapan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti dan
mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif

yang dimilikinya.



